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ABSTRAK 

 

Pencurian kabel serat optik bawah laut merupakan tindak pidana yang 

melanggar Pasal 38 Undang-Undang Nomor 36 Tahun 1999 tentang 

Telekomunikasi. Pada tanggal 25 Mei 2016 Polisi Air Polda Kepri telah 

melakukan penangkapan terhadap kapal KM. REVA-2 GT 15 yang 

dinahkodai oleh Ajuwadin Bin LA Idirisa yang berlayar dari Pelabuhan 

Kijang-Bintan tujuan ke laut untuk melakukan pemotongan kabel serat optik 

bawah laut tanpa dilengkapi Surat Persetujuan Berlayar (SPB). Rumusan 

Masalah. (1) Bagaimanakah upaya Polisi Air daerah Kepulauan Riau dalam 

memberantas tindak pidana pencurian kabel serat optik bawah laut? (2) Apa 

sajakah kendala yang dihadapi oleh Polisi Air daerah Kepulauan Riau dalam 

memberantas pencurian kabel serat optik bawah laut? Jenis penelitian adalah 

yuridis sosiologis, sumber data adalah data primer dan data sekunder. Teknik 

pengumpulan data adalah wawancara dan studi dokumen. Data dianalisis 

secara kualitatif. Simpulan hasil penelitian: (1) Upaya yang dilakukan Polisi 

Air daerah Kepulauan Riau dalam memberantas tindak pidana pencurian 

kabel serat optik bawah laut yaitu: upaya preventif dan upaya represif. (2) 

Kendala yang dihadapi Polisi Air Kepulauan Riau dalam memberantas tindak 

pidana pencurian kabel serat optik bawah laut berupa faktor internal dan 

faktor eksternal. Kendala internalnya berupa: penegakan hukum, sumber daya 

manusia, sarana dan prasarana. Kendala eksternalnya berupa: faktor 

masyarakat dan faktor cuaca. 
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